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KATA PENGANTAR.,.
' A ~
arya sastra tidak hanya merangka’ivl\(atg,.demi-\ Rt
?kata, tetapi juga berbicara tentang g<éhidupan.
Dengan membaca karya sastra, banyak pel'céjaran yang
dapat kita peroleh, salah satu bentuk ké‘n\{af«esarst T
tersebut adalah cerita rakyat yang disadur atau dio "'
kembali menjadi cerita anak. Dalam cerita rakYat
terkandung kearifan lokal seperti sifat, sikap; “ dan N
perilaku jujur, sopan-santun, cinta kasih; dan setia
kawan, yang tertransmisikan dgn-nﬁéﬁjadi dasar bagi
penumbuhan budi pekerti._lanak/-anak.

Sehubungan déﬁgan upaya menumbuhkan
budi pekertl anak—anak pada jenjang pendidikan
dasar dan. menengah maka Pusat Pemblnaan Badan

o

e Pengembangan dan Pembmaan Bahasa Kementerlan N

~ Pendidikan —dan— Kebudayaan 'Republik Indonesia
mencanangkan program “Gerakan Literasi.Nasional”.
Program itu bertujuan untuk menumbuhkan budaya
literasi yaitu budaya membaca dan menulis di kalangan
siswa, baik pada jenjang pendidikan dasar sampai

dengan menengah maupun masyarakat umum.
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, ‘\,‘ .=.Sehubungan dengan program Lersébut, Balai g,
~ Bahasa Sulawesi Tengah memfasilitasi penyaduran atat T L

e

pengolahan~kembali lima buah cerita rakyat Sulawesi .

" Tengah menjadi cerita anak, yaitu (1) VavuRone oleh B,
Mohammad Isnaeni Muhidin, (2) Kapral Bapgga Kaasan
oleh Firman, (3) Yenia dan Tumakaka oIéh\INfqu'Amla -
Djafar, z4) Asal Usul Bamba Libo Toaya oleh Indra a?
Panggagau, dan (5) Lengkatuwo Sang Tadulako plel‘l\
Ahmad Maulidi. y .

£ \
-
~”

Melalui kesempatan ini, kami meflyampaikan
penghargaan dan ucapan terim,a.fka‘ﬁx kepada semua
pihak yang telah ikut berpéran dalam mewujudkan
buku cerita_anak_ini” ’gemoga buku cerita ini tidak
hanya*g‘érg_]agféat_‘s/egagai bahan bacaan bagi siswa

Tdan mas\%rak{a\t_\unt%j?ne'nUmbuh\kan budaya literasi,

~ tetapi ju‘ga\t‘)‘erniéﬁ_f‘aap§et3agai bahan “pengayaan
W"péﬁ‘getahuan\lgj_t;aient\z?ﬁg kehidupan masa“lalu yang

7 /dibéfmdfinﬂ'é’ri‘faa'tké'ﬁtaé'i%imgmgnyil{abi‘ perkembangan

kehidupan masa kini dan masa depan: -~ Br—

[

Palu, Juli 2017 .

Drs. Adri, M.Pd.
Kepala Balai bahasa Sulawesi Tengah



SEKAPUR SIRIH .
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g)emberian corak baru pada cerita r(akil’at yang
berkembang secara turun temurun{diharapkan
dapat menimbulkan gairah baru pada masyarakat:-Sefai
itu, melalui cerita rakyat masyarakat dapat membaca nflai
sejarah yang terkandung dalam cerita rakyat terse,b/ut.
Hal tersebut berkaitan dengan minat baca ma/syaf‘él"(é't,“' e
khususnya anak-anak. Ikhtiar yang c;ﬁlak(fkan Balai
Bahasa Sulawesi Tengah dalam rangka menghidupkan

sastra lisan, khususnya cerita""r/akyat merupakan salah

satu |kht|ar yang harus diberikan apresiasi.

»

Berkaltan dengan usaha tersebut, penulis diberi
kesempatan untuk\ menulls cerlta rakyat yaltu Cerlta
Vavu_Rone dengan verS| yang lain. Cerlta Vavu Rone \\\_
~ berasal-dari-Provinsi- Sulawesn Te_qg,ah. Centa tersebut
sarat dengan kebudayaan I‘(éili'.'-'Sénga Cerita_Vavu
Rone mendapat apresiasi dari masyarakat Sulawesi
Tengah, khususnya anak-anak dan menjadi referensi
untuk karya-karya sastra yang ada di Provinsi Sulawesi

Tengah.



fr**WAKnlr kata, penulis berterima kasih kepada Balai - '
Bahasa “Sulawesi: Tengah, Badan Pengembanga‘r?y%“k’g‘
,% dan Pembinaan Bahasa, Kementeriafi” Pendidikan - __
'dan Kebudayaan, yang telah menyeeﬁggarakan
Sayembara Penulisan Cerita Rakyat sebagal wadah
untuk.menyalurkan hasrat menulis masyarakat Sulawes

Tengah.
Pe‘ﬁu”ll
Nem Muhldln
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3 ,‘.:.gbuah bukit tampak menjulang di ujung kampung.
B

ukit lain yang berada di sekitarnya tidak setinggi

bukit itu. Di puncak bukit, tumbuh satu™~pohon yang

besar dengan cabang-cabang yang lebar dan ranting
yang banyak. Lingkar batang pohon“' berukuran

sepanjang rentang tangan tujuh orang déwasa.__ Pauns, s

daunnya yang kecil membuat di sekeliling pohon:? itl.:l
teduh. Nyaris tidak ada sinar matahari yang lolos karena

batang, ranting, dan daun-daunnya. Akar pohon besar

yang rindang itu tampak menjalar di permukaan tanah.
Masyarakat di kampung menyebut "pohon tersebut
dengan nama pohon Kaili. Poh’c;n Kaili menjadi penanda
bagi masyarakat setempat Apabila dari kejauhan,
merekd telah mehhat pohon itu maka mereka akan

segera tiba di kampung Kaleke, nama kampung pohon
 besar itu ’cumbuh ; : : 2

'Mesklpun malam orang-orang itetap bisa

“mengenali Kaleke karena adanya cahaya yang

memancar dari puncak bukit. Cahaya yang-memancar
dari puncak bukit menyebabkan pohon yang besar itu
tampak seperti mercusuar di pesisir pantai bila dilihat
dari kejauhan. Namun, kenyataannya Kaleke jauh dari
pantai. Kaleke merupakan kampung pedalaman yang
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berada di arah selatan sedangkan daerah pelabuhal g

Banawa berada di arah utara. —

S

Suatu waktu, sebuah kapal Pinisi bergerak dari
Selat Makassar dan masuk ke teluk. Sebelumnya, kapal
itu singgah di Banawa dan memuat sapi dan kopra.
Jangkar sudah dinaikkan, tetapi entah mengapa, kapal

.
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%{" 5 ¥éqg akan menuju ke selat dan laut lepas itu malah

kemudlnya ~diarahkan ke arah.- selatan, memasuki .

g‘* ceruk teluk."Seorang lelaki berdiri di haldan kapal-dan.
~ menunjuk sesuatu. : i g N,
g 5
"Di kejauhan sana, aku melihat ada bukit dan p

pohon._besar. Kalian melihatnya juga, kan?. Labuhkan o~
kapal dan kita akan pergi ke sana,” kata lelaki fitu

kepada para awak kapal yang berdiri di belakangnya\ |
Layar kapal Pinisi yang dinahkodai lelaki itu dqturunkan. \
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P 4 ﬂna Ei sudah lama menjanda,. Ia ditinggal

suaminya yang sudah meninggal. Ina Ei tidak
mempunyd anak dan hanya memelihara- seekor babj .

* betina. Dia sangat ingin mempunyai anak (perempuan

dari suami yang sudah menlnggalkannya itu. Babi
betina itu sudah dipelihara oleh Ina Ei ketlka suami;lna,, .
Ei masih hidup. Ina Ei berjanji kepada d|r|nya sen‘dm
bahwa dia akan memelihara babi betina itu sebaga\

pengganti keinginannya, yaitu memiliki seorang ‘anak

perempuan. :

Setelah ditinggal suami/nya,"""/ina Ei memilih
untuk tidak menikah Iagj,.-Dig memilih hidup bersama
dengan babi., betina""’yéhg dibesarkan dengan penuh
kasiti Sayang. Setiap. pagl Ina Ei memandikan dan

v"\”memberlkan makanan “kepada. _babi betina putih
T ,tersebut Dia juga harus memastlkan ketlka babi. betina ™

itu bermam di dekat pohon besar yang tidak begitu jauh

“dari rumahnya. Babi betina tinggal serumah dengannya

Ina Ei mulai mengajari bab| betina - yang
dipeliharanya dengan kebiasan-kebiasaan di dalam
rumabh. “Aku tidak ingin menaruhmu di kandang seperti
hewan-hewan lain yang pernah kau lihat di kampung
ini. Aku ingin kau tinggal bersamaku di dalam rumah,”
kata Ina Ei pada saat itu.

e ¢
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Ina Ei Mbervnama babi betina putih itu Vavu

| Rone/Vayu RQQ\JQ,emihki bulu putih yang halus.

Selam itu, Vavu Rone juga tidak-bersuara ngik ngok

k _,—-_

sebagalmana ‘suara babl Qada umumnya\Akap tetapi, \

,.z‘

e i e

~ Vawu Rone dltemukan “Ina E| d| deggn puntu
rumahnya pada waktu hari masih subuh:- Seekor
babi mungil dengan kulit kemerah-merahan tampak
tidak berdaya dengan kaki-kakinya yang kecil. Cuping
telinganya bergerak lincah. Anak babi itu baru saja
dilahirkan dan ditinggalkan induknya. Ina Ei kegirangan
dan segera menyelimuti babi mungil itu dengan kain.

7
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- .--.‘:?_,,.Yall\g mengherankan bagi Ina Ei adalah suara anak

babi itu seperti burung pipit. Baginya, babi mungil yang
didapatkannya:itu adalah berkah dari langit untuknya

~ yang tidak memiliki anak.

Pada awalnya suami Ina Ei menolak untuk

memelihara babi betina yang masih mungil-itu karena...—

menurut suaminya tak satu pun orang di kampung
mereka yang memelihara babi. Orang-orang di
kampung hanya memelihara sapi, kambing, atau
domba. Ketika sudah besar, hewan-hewan itu akan
disembelih untuk dimakan bersama pada perayaan
acara-acara syukuran. Akan fetapi, Ina Ei bersikeras
dengan mengatakan kepada suaminya bahwa babi

~ betina Yang hadir- dalam kehidupan mereka itu adalah

berkah dari Sang Maha Kuasa: “Pantang bagiku untuk

_ menyembelih babi yang sudah seperti darah dagingku

ini,” kata Ina Ei suatu hari. Meski berat, suami Ina Ei
menerima permintaan istri yang sangat dia sayangi
itu. Karena sikap Ina Ei itu, mereka menjadi bahan
gunjingan orang-orang di kampung.

Gunjingan menjadi semakin besar ketika orang-

orang kampung mengetahui bahwa Ina Ei telah

memiliki seorang bayi perempuan, sedangkan Ina Ei
tidak bisa hamil dan sudah lama ditinggalkan oleh

8



suaminya. Orang-orang saling bertanya._ tentang

keberadaan anak bayi yang dipelihara oleh Ina Ei _

dan saling menaruh curiga di antara mereka sendiri.
Sepeninggal suaminya, Ina Ei dan Vavu Rone menjadi
semakin terasing di kampung itu.

Pada saat hari masih subuh seorang bayi
perempuan yang lucu dengan cuping telinga merah

9
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ok diletakkan di depan pintu rumah Ina _Ei. Keberadaan

—

'~ anakkb bayl perempuan itu sama sepertikedatangan Vavu
Rone dalam kehidupan Ina Ei. Tangis bayi| perempuan

~ mungil itu membangunkan Ina Ei. Dia segeramenuju ke

{
arah suara dan menemukan seorang bayi'perempuan

mungil yang masih merah yang tergeletcak: dil.depa[}r,_,-mf

pintu rumahnya. Antara kaget dan kegirangan, Iné Ei
segera mencari kain dan membungkusnya agar tubul'\
mungil yang baru dilahirkan itu menjadi hangat

Kehadiran bayi perempuan mu_ngllfltu menjadi
peristiwa kedua dalam hidgp,r—-'Iﬁé/ Ei, sedangkan
peristiwa yang pertama Aha Ei juga dikirimi babi
betina mungJLsaat/han masih subuh. Ina Ei meyakini

5 bahwa kedua pensttwa itu sebagai berkah dari langit.

Bersama Vavu Rone Ina Ei mengasuh bayl perempuan \
mungll itu dan bay| itu’ dlberl nama IDEES ' 2

G 5 Bérkastan*dengan pemberlan nama DEl pernah
suatu waktu Ina Ei mengaJak Vavu Rene_bercakap-

cakap. Ina Ei percaya bahwa Vavu Rone selalu mengerti _
apa yang dia sampaikan. Ina Ei sudah merasa seperti‘
induk babi betina itu. Bahkan, Vavu Rone sudah
seperti anaknya sendiri meskipun babi betina yang
sudah dewasa itu hanya bisa mengangguk sebagai
tanda menyetujui dan menggeleng sebagai tanda

-

10



‘menolak atau berdecit seperti burungﬂpip”it; Mereka w
saling memahami satu sama lain,.~ ;

“Aku memberi nama Dei dan berharap kau setujth -~ __
dengan pemberian nama dariku buat bayi Pe?empuan
mungil itu,” kata Ina Ei. Vavu Rone meﬁyetu;unnya
dengan.anggukan. “Itu nama kesayangan @ari-o ‘
tua untuk anak perempuan Kaili,” lanjut Ina Ei kepada
Vavu Rone. y

“"Dulu aku juga memberi nama kep&ﬁam'u da;r-I:'
suamiku setuju. Kau kuberi nama Vavu’Rone yang
artinya babi bersuara pipit,” kata/Ina Ei. Vavu Rone
berdecit riang ketika mengetahw arti namanya.

Setlap hari: se]ak pagl Ina Eidan Vavu Rone berbagi
-peran dalamr membesarkan Dei. Ina Ei memandikan
dan memben makan sedangkan Vavu Rone menJadl,_
~teman bermaln dan menyanyikan |agu untuk’ De| P,
 hingga_ tertidur.- Jlka Den terbangun dan menangis
karena kepanasan, lapar, atau sudah buang air,Vavu
Rone segera mencari Ina Ei dan membentahukannya\_\ 3
dengan cara menciumi kaki atau tangan Ina Ei.

Vavu Rone sangat menyayangi Dei. Babi betina
itu sesekali tampak seperti ibu Dei dan sesekali tampak
seperti teman sebaya yang usianya tidak terpaut jauh.

11



> Jika Vavu Rone bisa mengerjakan segala sesuatu
sepertl yang dilakukan Ina Ei .pada Dei, tentu saja

Vavu Rone akan mengerjakannya buat Dei.

Dei pun tampak menyukai Vavu R{on‘e karena
hanya Vavu Ronelah yang dapat melakukan hal-hal

yang-dapat membujuk Dei. Sementara, Ina Ei tidak.~

dapat melakukan hal tersebut. Seiring berjalannya

waktu, usia Ina Ei semakin tua. Usia yang tidak,
memungkinkan baginya untuk melakukan segala hal

sewaktu Ina Ei masih muda. :

Ketika Dei sudah mulai t/nisa bérjalan, Vavu Rone
selalu menemani Dei berjala'ﬁ-jalan mengelilingi rumah
mereka _Dei-tumbuh semakin besar dan berkeinginan

pergl |Eblh Jauh lagl Selan]utnya Vavu Rone selalu

ikut menemamnya _
Dei tidak hanya tumbuh menjadi anak perempuan

_yang...cantik, - tetapi,:. jugva cehrdik.‘ Kecantikan dan

kecerdikan Dei membuat Ina Ei khawatir.Selain itu,

asal usul perempuan yang sudah beranjak remaja

itu sudah diketahui oleh orang-orang kampung dan
menanyakan siapa orang tua Dei yang sesungguhnya.

“"Kalau keluar rumah, pakailah Nompejomu
anakku,” pesan Ina Ei kepada Dei. Pesan itu

12



tidak terlihat oleh orang-orang yang berada di luar"
~ rumah, khususnya laki-laki. Laki-laki sudat'} pastn akan,_ .
menggoda atau mencibir Dei. . Nompe]o “ adalah
sarung yang digunakan untuk menutupi seluruh
badan agar terhindar dari terik sinar macfabgri ,
untuk menutupi sesuatu agar tidak terlihat. ) -
Jna

\

“"Orang-orang akan tetap mengenaliku, 1\
karena aku selalu ditemani dan dijaga oleh Vayu one.
Meskipun tubuhku dibalut dengan nompejofmu, orang-
orang tentu akan dapat membedakén/antara aku dan
Vavu Rone karena aku glgg’i semampai, sedangkan
Vavu Rone pendek. dan gemuk,” balas Dei.

Tna El mengambfl keputusan dan berkata, “Dei,

/ A 2T

J|ka ingin_ bermaln ke buklt itu, ]anganlah kau ajak
»»-.Vavu Rone. Pergrlah send[r: ”\Vavu Rone< mendeng/r\

A|r mata Dei perlahan memtlk satu demi, satu d daru

ke i i s S

matanya yang sayu. e

—
~—.

Tiada kesempatan sedikit pun yang dilewatkan i
Vavu Rone untuk Dei. Dei tidak pernah terlepas dari
amatan Vavu Rone kecuali pada saat Dei tertidur
“"Aku menerima dengan ikhlas jika Dei akhirnya ingin
menjauh dariku,” Vavu Rone membatin.

13



; ;» fm\ Del sebenarnya tidak ingin peduli | pada gunjlngan

orang orang kampung yang sering diceritakan Ina Ei.

Gunjingan ftuterus dilakukan sejak keha diran.Vavu._
" Rone hingga kehadiranku. Beberapa dari orang orang

kampung berusaha untuk mendekati rumah Ina Ei.
Bahkan, mereka menyusup ke kolong rumah hanya
untuk mendengarkan percakapan antara Ina Ei, Vth[J
Rone, dan Dei. Selain itu, orang-orang kampung ]uga

tidak hanya berusaha mengintip untuk mengetahun

aktivitas yang dilakukan oleh Ina Ei, Vavu,_.Rone dan Dei
di dalam rumah, tetapi juga uq,tuk’rﬁélihat kecantikan
Dei dari jarak yang dekat, iat jahat dari beberapa
orang kampung yang~ menglntlp dapat tercium oleh
Vavua Rone dan haI _itu disampaikannya kepada Ina Ei

““dan Dei dengan cara dec1t panjang.

Jika pada. akhlrnya Dei mendengarkan pesan Ina
El “hal |tu dlsebabkan oleh Dei menghormat! Ina Ei.

“F Berdasarkan cerita Ina EI Dei. mengetahun bahwa dia

merupakan berkah dari langit yang diberikan kepada
Ina Ei. Bahkan, kehadiran Dei sama persis dengan
kehadiran Vavu Rone yang terlebih dahulu ditemukan,
yaitu pada saat subuh.

Dei selalu ingin memastikan bahwa tidak ada
perbuatan dan perkataannya yang menyakiti hati

14



Ina Ei. Baginya, Ina Ei sudah dianggap §épel:tj;.;ib
kandungnya sendiri, sedangkan Vavu Rone juga sudah™
. dianggap seperti kakaknya sendiri. Baik Dei maupun, .,
Vavu Rone sudah menganggap Ina Ei sebagai ibu
kandung mereka. Dei mengetahui bahwarsejak kecil
Vavu Rone adalah kakak yang selalu mé’hg‘rpa_r,l' ya
sepanjang hari bila dibandingkan dengan Ina Ei. Sdat
Dei masih kecil hanya Vavu Ronelah yang menemani ya
berkeliling' kampung. Masih melekat dalam | ;
Dei ketika orang-orang kampung, dengan tatapan
aneh memandang mereka berdu,a.,—Pzﬁa saat itu Vavu
Rone dan Dei sedang mengit&aﬁ/jalan—jalan setapak di
kampung yang, arahnya ﬁenuju ke bukit tempat Vavu
ARone kecrl bermam\

Ina E| berknsa\h duiu ‘teman- Vavu Rone bermain
di bukit dekat. pohon ‘Karh hanya satu Valtu/Iffa' \
Ei sendlrl Orang orang kampung sejak dahulu
'menggunjmgkan keh[dupan Ina EI yang tldak bisa
memiliki anak, memelihara bab| betma suamlnya
meninggal, lalu dikirimi bayi perempuan yang tidak
diketahui siapa orang tuanya. Hal tersebut menjadi
pergunjingan orang-orang kampung dan seolah-olah
tidak ada bahan pembicaraan selain kehidupan Ina Ei
yang terasa aneh bagi orang-orang kampung. Kisah

15



: 1tu membuat Dei mengerti mengapa Ina Ei borpesan

"\

* demikian kepadanya. o

- Semua halyang digunjingkan itu adalah anggapan -

| i/éng pada awalnya hanya dibuat oler‘r”séseorang

kemudian diyakini oleh banyak orang. Mulanya,

anggapan itu hadir sebagai “jangan-jangan” menjadi, "

“memang demikian”. j 4,

Ina Ei acuh tak acuh. Baginya, kehadiran Vavu,_

Rone dan Dei dalam kehidupannya merupakan berkah
dari langit yang harus dia syukuri dan- ]alanl Selain
itu, kebahagiaan terbesar memlhkl ‘dua anak itu adalah
membesarkan dan membahaglakan keduanya sebagai
makhlu}g c1ptaan Sang Maha Kuasa yang dititipkan

\_rkpadanya Selanjutnya kebahagnaan yang lain adalah

bermain i bukit teduh tempat pohon Kaili berada

_dan pada saat.itu kampung serta penduduknya belum
‘ada. Ina Ei selalu- mengatakan kepada Vavu Rone dan
" Dei bahwa di bukit itu, kalian bisa melihat langit biru
sekaligus memandang hamparan yang jauh.-“Kalian |

tahu, keteduhan di bawah pohon Kaili ini sama dengan
keteduhan laut saat langit biru,” kata Ina Ei. Vavu Rone
dan Dei sama-sama mengangguk.
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S @rang—orang kampung tidak pernah pergi ke bukit

yang mereka sebut bulu_._Bulu yang terlanjur yos

dianggap angker sejak dahulu dipercaya sé‘bagal tempat

; berkumpulnya roh-roh jahat.” Orang kampUng yang

menyatakan dirinya sebagai pemberani pergu ke bulu
itu dan apa yang terjadi orang itu selalu saklt-saklt Ialu
meninggal. Untuk membuktikan kebenaran perkataan
orang-orang kampung, seseorang pernah mencoba\
menebang satu-satunya pohon besar yang berada di
bukit itu. Hal itu tidak mungkin dilakukan oleh’ seseorang
karena pohon itu besar sekali. I;i,ba‘tji'én pokok batang
pohon itu, meskipun ditetak- ké?aak berulang kali, pohon
itu tetap berdlrl koketr Penebangan pohon itu sia-sia.
Setefah’ keJadlan ltu,,orang kampung yang menebang

“pohon itu Jatuh sakit Ialu meninggal.

Sama seperti kepercayaan orang- orang kampung

_pada suami_Ina- E| bahwa siapa yang sering pergi ke

bukit tempat pohon Kaili berada dia akan.selalu sakit-

sakit lalu meninggal. Cerita itu semakln diperkuat oleh e

babi betina peliharaan Ina Ei dan suaminya sering
dibawa ke bukit itu. Akibatnya, Vavu Rone dianggap
oleh orang-orang kampung sebagai roh jahat.
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g B ~.\' N Vavu Rone memang suka bermain. di bukit yang
 teduh itu. Setelah kelelahan, Vavy,Rone laIu bersandardi
‘""-'wﬁ pokok batang-utama pohon Kaili. Pohon Kailt" merupakan
“satu- -satunya pohon yang terdapat di bukit tefsebut. Di
tengah lamunannya, sesekali Vavu Rone berdecit dan
beberapa ekor pipit menghampirinya. BLFI’UJ}Q'bUF,UDg.,,,.-,Juf
pipit itu menjadi teman Vavu Rone. Sekawanan p:ipil
itu percaya bahwa Vavu Rone adalah induk mer,éka."\
Perbedaan mereka adalah Vavu Rone hanya tidak‘punya
sayap untuk terbang, tetapi saling memahami dengan
bahasa yang mereka gunakan Perb’iﬁcangan mereka
membahas berbagai hal,/sepertl kegelisahan yang

mereka alaml Me/gka sallng berbagi cerita.

&

EE 5

e Vavu Rone bercer;ta kepada sekawanan pipit
yang hinggap di rantlng rantlng pohon Ka;ll Vavu Rone
D mencentakan bagalmana dia. sermgkah d|hard:k oleh
~orang-orang -yang- dttemumya sepanjang penalanan
~ dari rumah ke bulu. Orang orang kampung mengolok-
olok aku dengan mengatakan, “Ngok... ngok..-=" Vavu s
Rone tidak mempedulikan olok-olokan mereka. Untuk
menunjukkan ketidakpeduliannya, Vavu Rone berjalan
menggoyang-menggoyang bokongnya ke kanan dan ke
kiri dengan sengaja.

20






Bahkan, mereka menggengam batu seperti hendak
melempar Vavu Rone ketika mendekat. Vavu Rone
menceritakan segalanya kepada kawanan p|p|t yang
menjadi temannya. Kawanan pipit yang hlnggap dl

tangkai-tangkai pohon menyimak dengan serius: {erita- ™ :

cerita Vavu Rane. Beberapa pipit sesekali menyela
cerita Vavu Rone dengan menfgatal(éh, “kamu jangan
telanjur bersedih dengan. Kkéadaan itu.” Sementara,
beberapaJplplt yang~ Jainnya berpindah dari tangkai
yang satu ke tangkal,yang lain. Bahkan, pipit-pipit yang

" ain men}ejakkan kaki mereka di rumput yang hijau dan
halus agar dapat mendengarkan cerita Vavu Rone dari

Jarak yang dekat

“"Seandainya kau blsa terbang, Vavu. Rone,” kata
seekor pipit yang mengharapkan Vavu Rone bisa-sama
sepertinya “Iya ya. Kau bisa pulang pergi rumahmu dan

bukit ini tanpa harus melewati orang-orang jahat itu,”

pipit yang lain menimpali.
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. . Saat Vavu Rone balik dari bulu ke rumahnya,
hari sudah menjelang petang,-Di sepanjang jalan -
yang dilalui Vavu Rone, terlihat orang-orafg kampung .

~sudah bersiap untuk menghardik dan m},eﬁgoloknya.

g



. Cerita-cerita Vavu Rone tidak . se1amanya i
menyedlhkan Demikian halnya ggngan cerita-cerita ©
~ kawanan pipit'yang menjadi teman Vavu"R\one . Decit,_.

" mereka ada yang terdengar riang. Vavu RGﬁe selalu %
menceritakan Ina Ei, ibu angkatnya yang baik hati. Dia
juga menceritakan kelucuan dan pertumcbgpam_/ i
Teman-teman Vavu Rone, kawanan pipit, juga bercerit
tentang pelangi-pelangi yang tampak setelah hujan
turun. Mereka mendatangi pelangi-pelangi terfébﬁ‘f
meskipun keberadaan pelangi-pelangi itu.di kampung
sebelah. Kawanan pipit itu selglu/nﬁérindukan Vavu
Rone saat hari sudah sore Kétlka Vavu Rone tidak
datang ke Quklt burung burung pipit itu merasa harus
menyusulnya dengan terbang rendah dari bukit ke

_Jalanan kampung dan hlnggap di. bumbungan rumah

= .‘Ina Ei. Dari bumbungan plplt—plpit berdeCIt mqmqgggii \

manggll Vavu Rone ¥ aith

— ,"'u, b
e —— ¥ e
et SR, \

Ina Ei sakit parah Dei maSIhkecH untuk menemani
apalagi mengurusi Ina Ei. Hal itu menJadrpenyebab o
mengapa Vavu Rone tidak datang ke bukit. Kawanan =
pipit ikut bersedih setelah mengetahui kabar yang

disampaikan Vavu Rone.
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PENDERITA A
VAVU RONE BE
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B m?ondisi kesehatan Ina Ei kian memburuk.
Usia Ina Ei. memang sudah senja. Dia suka

berpesan pada Vavu Rone dan Dei bahwa usianya .

5 'yang sudah tua. Jika pada suatu waktu dia menlnggal

Ina Ei berharap kepada Vavu Rone untuk menjaga
dan.menyayangi Dei yang masih kecil. Selain, itu;: Ina

'El juga berpesan kepada Dei agar tidak nakal darll

\

menghormati Vavu Rone. £5 )\

Karena masih kecil, raut wajah (_De‘i"’-’t'idak
menampakkan kesedihan setelah meg_gen”ggrkan pesan
terakhir Ina Ei. Dei hanya me/n/amp’é‘f(kan keriangannya
dan memohon kepada Ina Ei dan Vavu Rone untuk
menem;mhp@rgl/l(buklt karena sudah lama tidak
bermamg bersam%-sama di bukit itu. Tujuan mereka

bermain dl bay_vab pohon Kaili’ yang, berada di bukit itu

i"""""*‘éim.h__adaIah menunggu pelang: setelah turun hu;an T

J

e kain— halnya— dengan Vavu fRone raut wajah
Vavu Rone tampak sedlh “Karena_ dia"mengetahui..

bahwa tidak lama lagi dia akan dltlnggalkan oleh__

Ina Ei yang selama ini telah menjaganya sejak dia
ditemukan di depan pintu rumah Ina Ei. Setelah Ina
Ei meninggal, Vavu Rone hidup bersama dengan
Dei yang tumbuh menjadi remaja yang cantik jelita.
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 Kecantikan Dei tidak hanya tersiar ke.orang-orang
kampung, tetapi juga kampung-(kampung tetangga 2
_ yang jauh dari Kaleke, kampung tempat Dei dan, ..

Vavu Rone tinggal. Kecantikan Dei menjadi glnjingan
yang baru bagi orang-orang. Mereka seakan-akan
tidak puas menggunjing kehidupan Ina (Ei_,w_sr,ewa
masih - hidup. Selain itu, mereka juga mehgharéik
Vavu Rone. orang-orang selalu menganggap kelua{fga

Ina Ei seperti roh jahat karena keluarga Ina Ei‘fuka’\

bermain di bukit tempat pohon Kaili berada: Bahkan
orang-orang menganggap bahwa-~ keluarga Ina Ei
menjadi penunggu bukit itu. -"B'égi mereka tempat itu
menyeramkan mesklpun pada siang hari.

“Jangan-]angan Del _itu...," kata orang-orang
kampung i e i

\ o
B e NI N
o \

g N e G g
"= Dei_menjadi.._semakin “tidakr peduli ‘dengan
_ percakapan-percakapan: ~yang _ dldengarnya saat

melintasi jalan-jalan kampung yang menUJu ke-bukit.. .

Orang-orang yang ditemui sepanjang per]alanan.,_,

melihat dia dengan raut wajah yang aneh seolah-olah
ada yang salah pada dirinya. Dia ingat pesan Ina Ei
agar tetap berbaik sangka kepada siapa saja meskipun
dia mengetahui bahwa sebagian orang kampung tidak
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menyukainya dan membicarakan hal- -hal yang tudak |
baik tentang dirinya. % w

r{
AL
Dei membuka nompejomu yang selama_ini ‘dia ~-~ b
gunakan. Selain itu, dia juga menyapa derigarg_'é'enyuman A
kepada orang-orang kampung. Sejak itu, kecé'htikan yang v

dimiliki Dei terkuak. Sekarang, orang-orang“kampung~""
tidak hanya bergunjing tentang masa lalu Dej, tetgpi
juga menyanjung parasnya yang cantik jelita. \

& e
V- LSRN -

-

Meskipun Dei sudah remaija, kelakuar;,ny'é masih M
seperti dulu sewaktu dia masih kanak-kanak. Dia selalu
pergi ke bukit dengan Vavu Rone'dan bermain di bawah
pohon besar yang tumbuh’ di bukit itu. Jika Vavu Rone
tidak bisa nﬂéhém‘a._h’i' ke bukit, Dei pergi seorang diri.
Apalagi saat turun KhUj"é'n-dan setelah pelangi tampak
melengkung di langit, Dei sudah bersiap- siap pergl ke o
bukit. Dia tidak pedull lagi terhadap tanggapan orang-
orang-kampungr———m . - f

“Dei itu memang...,” kata orang-orang kampung:

Dei berlari menyusuri jalan-jalan di kampung" |
dan menaiki bukit itu lalu berhenti berlari ketika |
sudah sampai di bawah pohon Kaili. Bahkan, Dei tidak

mempunyai kesempatan lagi untuk menutup wajahnya
yang cantik jelita karena takut terlambat dan tidak
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;”j;-/“ e 4 bjsa ‘menyaksikan pelangi dari bukit. Dia selalu |ng|n

melihat pelangi dari bukit dan mengenang Ina Ei di

AN

- bawah pohon besar yang teduh itu. R

Dei semakin dewasa dan kecantlkannya semakin
memesona. Dia menyadari bahwa Vavu Rone menjadi

semakin jarang menemaninya bermain dan pergl ke-'-‘""'

bukit. Dei pernah bertanya dalam hati, “Apakah |tu

tanda bahwa babi betina yang baik hati |tu_akan_~_

menyusul Ina Ei?” Kegelisaan hati Dei -akhirnya
disampaikan pada Vavu Rone. Dei bersedih karena jika
Vavu Rone meninggalkannyg_,sendirian, lalu dengan
siapa Dei akan menjalani-hidupnya kelak.

Dei"'ﬁﬁ‘e‘ﬁyerd'é'rfi' bahwa usia Vavu Rone sudah

\senja Detit suaranya berangsur angsur terdengar

" dibanding bergerakdanbermam bersamanya.’Kawanan
_pipit-yang-menjadi teman Vavu _Rone’ juga lebih sering

-

bertengger di dekat rumah, di bumbungan d| tangkal— :

tangkai bunga, dan di depan pintu.

Suatu saat Dei pernah berharap semoga di antara
burung pipit yang ditemukan di depan pintu rumah
terdapat satu ekor burung pipit yang merupan berkah
dari langit, seperti cerita Ina Ei ketika Dei ditemukan.
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kian lemah. Vavu Rone menjadi lebih sering terbaring-._



“-.menunggu Dej- keluar dan rumah. Mereka menunggu i

Burung pipit yang dianggap sebagai . berkah dari :
langit tiba-tiba terbang meninggalkan Dei ketika akartr uy
- mengulur tangan hendak menyentuhnya? Pipit-pipit
yang berdecit seolah ingin berkata kepadanya-;’bergilah Ay
ke bukit, bermain bersama kami sambil-menikmati
pemandangn langit biru dari bawah pohoﬁ Kailly g

Kecantikan Dei membuat para lelaki di kampu}\g
itu tertarik dan terpesona. Demikian halnya dengan\
lelaki yang berasal dari kampung sebelah Laln B
halnya dengan para perempuan, mgreka mengakm
sekaligus membenci kecantikan ’Véng dimiliki Dei.
Semua lelaki yang menyukai"bei tidak ada satu pun
yang beran:\mencoba untuk mendekatinya. Mereka
hanya mempergun]mgkannya Selain itu, mereka juga
menyusup ke kelong rumah mengmtlp, atau sengaja‘

Dei di jalan-jalan yang mereka yakml akan dilaluinya \
 saat pergi dan pulang dari bukit. Namun tak ada satu |
pun di antara mereka yang berani menglkutl Deihingga
ke bukit. Orang-orang tetap takut dan percaya bahwal B <
jika ke sana mereka akan sakit-sakitan lalu meninggal.
Orang-orang yang menggunjing dan menyanjung sulit
dibedakan. Demikian halnya dengan orang-orang yang
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&~ _membenci dan menyukainya juga sulit dibedakan. Dei
semakin tidak peduli dengan sikap orang-orang yang

dipertunjukkan kepadanya. Dei hanya tersenyum pada

orang-orang yang dianggapnya simpati pada dirinya.
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P ifon

-

réif \ﬁarl ujung teluk tampak sesuatu dari kapal -

\,ﬁv;
kami. “Sesuatu itu seperti seseorang yang

1.4,, berdiri di Kejauhan. Mungkin “tiupan™a angln .yang-
'menyebabkan sesuatu itu tampak seperu ‘seseorang
yang sedang memanggil-manggil. Kam| datang ke
tempat.ini karena hal itu.” Seorang lelaki menunjuk‘ker i
arah bukit yang terlihat semakin dekat dari matar‘|y
Lelaki itu berjalan kaki dengan diikuti oleh beberapa

1" R

.

S
\

pengawal yang berada dibelakangnya. Selan]utnya >
ketika bertemu dengan laki- Ialgl dan perempuan




- yang.sedang berdiri dan bercakap-calggp di jalanan, -
lelaki itu menyampaikan maksud,kedatangnya. Sudah
- seharian, rombongan pelaut itu berjalan Kaki di li pesisir.

sambil menyusuri muara sungai hingga ak(hﬁnya tiba
di suatu kampung. Ternyata, di kampurfg tersebut
bukit dan_pohon besar itu terlihat semakin dekfa’t/’ﬁ\

Orang—orang kampung yang bertemu dengan

lelaki itu segera memberitahu agar para pelaut ituﬁ/dak ~

ke pergi ke bukit dengan mengemukakap/b/erbagai

alasan. Lelaki itu tidak ingin percaya-begitu saja, dia
/

hanya mengatakan kepada ~orang-orang kampung

bahwa mereka sudah/]auh berjalan dari pesisir dan

/f\v\ =

-

_ apapum rgslkonya mgreka harus sampai ke tempat itu.

Di antara para péngawaﬁelakl yang menjad| pemimpin

. rombongan pelaut |tu terdapat satu orangYang tampak

ragu untuk m_elanjutkan per]alanan Hal itu'disebabkan

~oleh | pengaruh alasan yang \telah dlkemukakan oleh

s S

- N

TR i

orang-orang kampung. Setelah mendengar alasan

orang-orang kampung, pemimpin rombongan Pelaut

itu memahami mengapa mereka dilarang pergi ke bukit
itu. Melihat gelagat pengawalnya yang tampak ragu,
pemimpin rombongan pelaut itu akhirnya berjalan
sendirian untuk menuju bukit yang dilihatnya.
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- Dei juga meyakini bahwa lelaki asing yang datang ke

e

Sesampamya di bukit, lelaki itu bgg:emu denga 2 gﬁ
De1 yang sedang menggdali tanah. Sejenak, mereka

_salmg menatap lalu berkenalan. Lelaki th meyakmk e

bahwa takdir yang memanggilnya untuk Ccfdtang ke
tempat tersebut dan takdir pula yang mempjertemukan
dirinya-dengan seorang perempuan yang cé‘n;iktjé

%

tempat itu merupakan berkah dari langit. Kemtfg_j_gg_,_,
dia menceritakan pemilik ketiga nisan yang-terletak
di bawah pohon Kaili yang berada ’d/ibuliit itu. Ketiga
nisan itu adalah Ina Ei, suami/hﬁ Ei, dan Vavu Rone
yang baru saja dikuburkan.

/
Beiaﬁa\’melqukung indah. Di bawah langit

Sore myang cerahf dua insan ity berlkrar untuk hidup
g

&, — G
e, DETSAMa. TN Vi g D, \
SEREA ~_ _,-3/\ P v )
. = & o

e L D e, S S » il
- — ~
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